BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin maju, logam menjadi
peranan yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan industri. Dalam hal ini baja
yang merupakan logam paduan yang paling banyak digunakan, mempunyai pengaruh
besar dalam sektor tersebut. Logam besi yang merupakan unsur dasar dari pembuatan
baja dapat dikembangkan dengan memberikan unsur-unsur yang lain, guna untuk
meningkatkan kekuatan kekerasan dan keuletan sesuai kebutuhan yang diperlukan.

Proses perlakuan panas (Heat Treatment) merupakan salah satu proses untuk
mengubah struktur logam dengan cara memanaskan logam tersebut pada temperature
tertentu selama periode waktu tertentu kemudian didinginkan pada media pendingin
seperti udara, air, air garam, oli dan solar yang masing-masing mempunyai kerapatan
pendinginan yang berbeda-beda. Pada proses ini baja dapat memperoleh sifat-sifat
tertentu yang dapat digunakan sesuai kebutuhan.

Baja EMS 45 merupakan baja karbon sedang yang mempunyai komposisi
seperti berikut: 0,52% C, 0,27% Si, 0,65% Mn, 0,15% P, 0,002% S, 0,02% Cu. Baja
jenis ini banyak digunakan untuk perkakas atau alat bantu dalam kehidupan manusia
contohnya roda gigi, poros, baut, alat-alat pertanian dan alat-alat rumah tangga.

Pada operasionalnya baja ini mengalami beban kejut, sehingga baja ini harus
benar- benar memiliki kekerasan dan ketahanan benturan yang baik. Berdasarkan
penggunaannya baja jenis ini dapat dikembangkan dengan tujuan untuk memiliki sifat
mekanik terutama kekerasan, kekuatan, ketangguhan dan keuletan yang baik. Apabila
baja tersebut dipanaskan kemudian dicelupkan dengan cepat maka akan menyebabkan
peningkatan kekerasan dan kegetasan bahan tersebut sehingga dapat membahayakan
pada penerapannya.

Proses tempering dilakukan dengan memanaskan kembali baja atau material
yang telah dipanaskan tadi pada temperature dibawah temperatur kritis dengan media
pendingin udara. Dalam pemanasan ini maka tegangan sisa akan berkurang, turunnya
kekerasan ini akan tergantung pada temperatur pemanasan dan waktu penahanan
(holding time).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keuletan baja EMS 45 melalui
heat treatment tempering. Penelitian ini sangat diperlukan mengingat baja jenis ini
digunakan secara luas sebagai komponen-komponen mesin, peralatan pertanian dan
peralatan rumah tangga.

Berdasarkan hasil penelitian dari skripsi Andrianto mahasiswa teknik mesin
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Universitas Sebelas Maret Surakarta di Surakarta pada tahun 2007. Bahwa dalam
penelitiannya yang berjudul pengaruh variasi temperatur tempering dan waktu tahan
tempering pada proses perlakuan panas terhadap nilai impak baja EMS 45. Sedangkan
pada penelitian ini penulis akan melakukan pengujian kekerasan dan pengujian impak
pada baja EMS 45, serta merubah temperatur hardening dan variasi temperatur
tempering nya. Penulis mengembangkan dengan merubah temperatur hardening dan
memvariasikan temperatur temperingnya menjadi lebih tinggi dan menganalisa
bagaimana pengaruh sifat mekaniknya setelah diberikan perlakuan panas yang
berbeda.

1.2 Rumusan Masalah

Seperti yang dijelaskan latar belakang diatas, maka penulis dapat
memfokuskan permasalahan yang telah didapat dari hasil penelitian, yaitu bagaimana
pengaruh heat treatment tempering dengan variasi temperatur dan waktu penahanan
terhadap sifat mekanik Baja EMS 45?

1.3 Batasan Masalah
Pada pengaruh perlakuan panas tempering ini akan banyak permasalahan

yang muncul dan berkembang, oleh karena itu peneliti mengambil batasan masalah
sebagai berikut:

1. Material yang digunakan Baja EMS 45

2. Perlakuan panas hardening 900°C kemudian dilakukan holding time dengan
waktu 60 menit
Media quenching hardening: air
Perlakuan panas tempering dengan suhu: 500°C, 550°C, 600°C
Holding time tempering: 30 menit, 60 menit, 90 menit
Proses pendinginan tempering dengan media udara.
Pengujian yang dilakukan: Uji Impact, Uji Rockwell.
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang didapat dari hasil penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh heat treatment tempering dengan variasi temperatur dan waktu penahanan
terhadap sifat mekanik Baja EMS 45.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah kita dapat mengetahui
pengaruh heat treatment tempering dengan variasi temperatur dan waktu penahanan
terhadap sifat mekanik Baja EMS 45.




